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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Lembar Bimbingan Dosen 

1. Formulir Bimbingan LTA Dosen Pembimbing 1 
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2. Formulir Bimbingan LTA Dosen Pembimbing 2 
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Lampiran 2. Lembar Revisi Seminar Proposal LTA  

1. Lembar Revisi Ujian Seminar Proposal Dosen Penguji 1 
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2. Lembar Revisi Ujian Seminar Proposal Dosen Penguji 2 
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3. Lembar Revisi Ujian Seminar Proposal Dosen Penguji 3 
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Lampiran 3. Lembar Revisi Ujian Sidang Laporan Tugas Akhir 

1. Lembar Revisi Ujian Sidang Laporan Tugas Akhir Dosen Penguji 1 
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2. Lembar Revisi Ujian Sidang Laporan Tugas Akhir Dosen Penguji 2  
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3. Lembar Revisi Ujian Sidang Laporan Tugas Akhir Dosen Penguji 3 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5. Hasil Uji Kualitatif dengan Metode Pengendapan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sampel A : Tidak ada endapan yang 

terbentuk 

Sampel B : Tidak ada endapan yang 

terbentuk 

Kontrol  

Positif  
A1  A3  A2  

Kontrol  

Positif  
B1  B3  B2  

Kontrol  

Positif  C1  C3  C2  

Sampel C : Tidak ada endapan yang 

terbentuk 
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Lampiran 6. Hasil Uji Kualitatif dengan Metode Test Kit 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

  

Sampel A : Tidak ada endapan 

yang terbentuk 

 

Sampel B : Tidak ada endapan 

yang terbentuk 

 

Sampel C : Tidak ada endapan 

yang terbentuk 

 

Kontrol  

Positif  

A1  A2  A3  

B1  B2  B3  
Kontrol  

Positif  

Kontrol  

Positif  
C2  C3  C1  
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Lampiran 7. Spesifikasi Bahan Penelitian  

CoA HCl 37% 
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CoA NaNO2 
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Spesifikasi Test Kit Siklamat 

   



 

48 
 

Lampiran 8. Perhitungan  

1. Pengenceran HCl 37% menjadi HCl 10% sebanyak 100 mL 

V1 × M1 = V2 × M2 

V1 × 37%   = 100 mL × 10%  

V1 × 37%   = 1000 

V1 = 
1000

37
 

V1 = 27,027 mL =27 mL 

Aquadest = 100 mL – 27 mL = 73 mL atau hingga tanda batas labu ukur 100 mL 

 

2. Pembuatan Larutan NaNO2 10% sebanyak 100 mL 

(b/v%) = 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑧𝑎𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡

100 𝑚𝐿
 × 100  

10% = 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑧𝑎𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡

100 𝑚𝐿
 × 100 

10% = massa zat terlarut × 1 

 
10

1
 = massa zat terlarut 

10 g = massa zat terlarut 

Maka membutuhkan serbuk NaNO2  sebanyak 10 gram 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

A. Dokumentasi Bahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aquadest HCl 10%  

BaCl2 10% NaNO2 10% 

Test Kit Siklamat 
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B. Dokumentasi Pengenceran HCl 37% menjadi HCl 10% sebanyak 100 mL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dimasukkan HCl tersebut ke 

dalam labu ukur 100 mL dan 

ditambahkan aquadest hingga 

tanda batas, kemudian 

dikocok hingga homogen 

Dimasukkan larutan ke dalam 

botol coklat dan disimpan di 

dalam lemari asam  

Diukur HCl 37% 

sebanyak 27 mL 
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C. Dokumentasi Pengenceran serbuk NaNO2 menjadi larutan NaNO2 10% 

sebanyak 100 mL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk  NaNO2 Ditimbang serbuk  

NaNO2 sebanyak 10 

gram 

Dilarutkan  NaNO2 

dengan aquadest 

Dimasukkan larutan NaNO2 ke 

dalam labu ukur 100 mL dan 

ditambahkan aquadest hingga 

tanda batas, kemudian dikocok 

hingga homogen 

Dimasukkan larutan ke dalam 

botol coklat dan disimpan di 

lemari bahan  
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D. Dokumentasi Pembuatan Larutan Natrium Siklamat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Dokumentasi Analisis Kualitatif Metode Pengendapan 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ditimbang serbuk 

Natrium siklamat 

sebanyak 5 gram  

Dilarutkan serbuk tersebut dengan 

aquadest. Kemudian dimasukkan 

ke dalam labu ukur 50 mL dan 

ditambahkan aquadest hingga 

tanda batas. Dikocok larutan 

tersebut hingga homogen 

Sampel sirup gula es dawet pada 

tiga penjual yang berbeda  

Masing-masing sampel 

diukur sebanyak 5 mL   
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Diukur 5 mL aquadest 

kemudian dimasukkan ke 

dalam sampel  

Setelah itu dilakukan 

penyaringan 

Dokumentasi sampel 

setelah dilakukan 

penyaringan   

Diukur sampel yang 

sudah disaring sebanyak 

5 mL dan dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi 

Diukur HCl 10% 

sebanyak 2 mL dan 

dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi   

Ditimbang arang aktif 

(norit) sebanyak 0,040 g 

dan dimasukkan ke dalam 

larutan 
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Sampel A setelah 

penambahan HCl 10%  

Sampel B setelah 

penambahan HCl 10%  

Sampel C setelah 

penambahan HCl 10%  
Diukur BaCl2 10% 

sebanyak 2 mL dan 

dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi   

Sampel A setelah 

penambahan BaCl2 10% 

Sampel B setelah 

penambahan BaCl2 10% 
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Sampel C setelah 

penambahan BaCl2 10% 

Diukur NaNO2 10% 

sebanyak 2 mL dan 

dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi   

Ditunggu selama 30 menit 

kemudian dilakukan 

penyaringan pada masing-

masing sampel. 

Sampel A, B, dan C dipanaskan 

di atas hotplate  

Sampel A, B, dan C 

setelah penambahan 

NaNO2 10% 



 

56 
 

F. Dokumentasi Hasil Penelitian Metode Pengendapan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel A dilakukan 

pengulangan 

sebanyak 3 kali dan 

tidak ada endapan 

yang terbentuk 

Kontrol positif : Terdapat 

endapan putih  

Sampel B dilakukan 

pengulangan 

sebanyak 3 kali dan 

tidak ada endapan 

yang terbentuk 

Sampel C dilakukan 

pengulangan 

sebanyak 3 kali dan 

tidak ada endapan 

yang terbentuk 

Kontrol negatif  
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G. Dokumentasi Kontrol Negatif Metode Test Kit Siklamat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Dokumentasi Kontrol Positif Metode Test Kit Siklamat 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aquadest setelah 

penambahan reagen 

1 sebanyak 3 tetes  

Aquadest setelah 

penambahan reagen 

2 sebanyak 3 tetes  

Aquadest setelah 

penambahan reagen 

3 sebanyak 3 tetes 

menunjukkan tidak 

ada endapan yang 

terbentuk 

Larutan siklamat serta sampel 

yang sudah ditambahkan 

arang aktif kemudian 

disaring, dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi, 

kemudian ditambahkan 

reagen 1 sebanyak 3 tetes   

Sampel dan larutan 

siklamat setelah 

ditambahkan reagen 

2 sebanyak 3 tetes 
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I. Dokumentasi Analisis Kualitatif Metode Test Kit Siklamat 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel dan larutan 

siklamat setelah 

ditambahkan reagen 

3 sebanyak 3 tetes 

Hasil larutan kontrol 

positif terdapat 

endapan berwarna 

putih 

Endapan 

putih 

Diukur masing-masing 

sampel yang sudah 

ditambahkan arang aktif 

kemudian disaring 

sebanyak 2 mL 

Sampel A setelah 

ditambahkan reagen 

1 sebanyak 3 tetes 
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Sampel B setelah 

ditambahkan reagen 

1 sebanyak 3 tetes 

Sampel C setelah 

ditambahkan reagen 

1 sebanyak 3 tetes 

Sampel A setelah 

ditambahkan reagen 

2 sebanyak 3 tetes 

Sampel B setelah 

ditambahkan reagen 

2 sebanyak 3 tetes 

Sampel C setelah 

ditambahkan reagen 

2 sebanyak 3 tetes 

Sampel A setelah 

ditambahkan reagen 

3 sebanyak 3 tetes 
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Sampel B setelah 

ditambahkan reagen 

3 sebanyak 3 tetes 

Sampel C setelah 

ditambahkan reagen 

3 sebanyak 3 tetes 

Perbandingan 

kontrol positif 

dan sampel A 

setelah sampel A 

didiamkan 

selama 3 menit 

Perbandingan 

kontrol positif 

dan sampel B 

setelah sampel B 

didiamkan 

selama 3 menit 

Perbandingan 

kontrol positif 

dan sampel C 

setelah sampel C 

didiamkan 

selama 3 menit 


